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ABSTRAK

Mesin pengupas dan pemotong bawang merah yang efisien dan efektif dalam
mengupas dan memotong bawang merah, mesin pengupas dan pemotong bawang
merah ini adalah salah satu yang bertujuan untuk mendukung peningkatan hasil
produksi pengupasan dan pengirisan bawang merah,yang siap di goreng maupun
di masak sesuai kebutuhan .mesin pengupas dan pemotong bawang merah ini
menggunakan energi motor listrik dan harga nya relatif murah , sehingga dapat di
lakukan di desa-desa terutama pada home industri .maksud dan tujuan di lakukan
penelitian ini adalah untuk mempelajari perancangan alat pengupas dan pemotong
bawang merah sehingga di harapkan dapat di hasilkan alat pengupas dan
pemotong bawang merah dengan tidak membutuhkan waktu lama untuk
mengupas dan memotong bawang merah ,Dibutuhkan tenaga penggerak sebesar
0,5 HP untuk menghasilkan hasil pengupas dan potongan bawang merah sesuai
kebutuhan. Pertimbangan geometri meliputi mesin memiliki diameter berkisar
600 mm, dan tinggi 1100 mm. . Konstruksi rangka menggunakan profil L untuk
memudahkan perangkaian dan konstruksinya.Poros transmisi menggunakan baja
karbon S30C dengan kekuatan tarik 48 kg/mm2 yang kuat untuk dijadikan poros
transmisi, selain itu baja karbon S30C harganya relatif murah dibanding baja
carbon lainnya. Pisau untuk Pengupas dan pemotong Bawang Merah
munggunakan mild steel dengan kekuatan tarik 37 kg/mm2. Agar pisau ini terjaga
ketajamannya.

Kata kunci: meinpengupas bawang merah, pemotong bawang merah,pisau,daya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium cepa var. aggregatum ) merupakan tanaman
rendah yang tumbuh tegak dengan tinggi dapat mencapai 15-50cm,
membentuk rumpuan dan termasuk tanaman semusim.

Perakarannya berupa akar serabut yang tidak panjang dan tidak terlalu
dalam tertanam dalam tanah. Seperti juga bawang putih, tanaman ini termasuk
tidak tahan kekeringan. Bawang merah memang berbeda dengan bawah putih.
Daunnya hanya mempunyai satu permukaan, berbentuk bulat kecil
memanjang dan berlubang seperti pipa. Bagian ujung daunnya meruncing dan
bagian bawahnya melebar seperti kelopak dan membengkak. Ada juga
daunnya yang membentuk setengah lingkaran pada penampang melintang
daunnya. Warnanya hijau muda. Kelopak daun sebelah luar selalu melingkar
dan menutup daun yang ada didalamnya .Demikian seterusnya sehingga jika
dipotong melintang di bagian ini akanterlihat lapisan-lapisan yang berbentuk
cincin.

Produksi dan konsumsi bawang merah di Indonesia cukup tinggi yang
sudah barang tentu diperlukan suatu cara penanganan maupun pengolahan
pasca panen dari bawang merah tersebut. Seiring dengan perkembangan
zaman, banyak sekali perubahan.Perubahan yang nyata dalam kehidupan
manusia, seperti contohnya perkembangan teknologi yang merubah cara kerja
manusia dalam mengolah bahan makanan dari cara tradisional yang sering
disebut dengan cara kerja manual sampai cara modern yang seiring disebut
juga dengan cara serba mekanik dan otomatis. (Koswara, S 1992).

Indonesia adalah Negara agraris yang kaya akan tanaman pertanian.
Dalam pengolahan hasil pertanian banyak permesinan yang digunakan, di
antaranya adalah mesin perajang bawang yang digunakan sebagai teknologi

yang memudahkan dalam penanganan dan pengolahan bawang.Mesin



perajang bawang merah ini diharapkan mendukung peningkatan hasil produksi

irisan bawang merah yang siap olah.Mesin perajang adalah suatu alat yang

dirancang untuk megiris bahan baku menjadi berbentuk tipis sesuai dengan
ukuran yang di inginkan, biasa dikenal dengan pengirisan.

Alasan yang mendasari pembuatan alat ini diantaranya adalah:

1. Ingin meningkatkan produktivitas pertanian Indonesia sebab yang terjadi
dilapangan, pengiris bawang masih mengandalkan cara manual yaitu
dengan cara mengetam atau memutar alat pengiris manual.

2. Pengirisan manual membutuhkan waktu yang sangat lama.

3. Cara manual memiliki resiko jari tersinggung karena kurangaman.

4. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas bawang yang dihasilkan melalui
pengiris bawang dengan menggunakan mesin perajang.

Melalui penjelasan diatas, maka penulis berkeinginan
membuat/memodifikasi bentuk dari alat yang sudah ada sebelumnya karena
pentingnya bagi masyarakat petani agar dapat meningkatkan produktivitas
kerja dan waktu yang seefisien mungkin serta lebih praktis dan meminimalisir
waktu dan biaya produksi, maka penulis memberi judul Proposal Proyek
Akhir “Perancangan Mesin Pengupas dan Pengiris Bawang Serta Transmisi”
adalah salah satu alternatifnya.

Berawal dari permasalahan tersebut, penulis mempunyai ide atau gagasan
tentang perencanaan dan pembuatan system kerja alat perajang bawang.
Adapun kriteria alat yang dibutuhkan para pengusaha rumah tangga (industry
kecil) pasca panen adalah:

1. Kemampuan alat untuk mengupas dan mengiris bawang dengan cepat dan
menghemat waktu proses pengirisan.

2. Kemampuan alat untuk meningkatkan produktivitas bawang agar bias
menghasilkan bawang yang lebih berkualitas irisannya.

3. Adanya kebutuhan alat perajang yang relative terjangkau oleh masyarakat

khususnya para usaha rumah tangga, pengusaha kecil dan menengah.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah, dapat diketahui bahwa dalam

proses pembuatan suatu alat,khususnya pembuatan alat pengupas dan pengiris

bawang harus dilakukan secara terencana.

Maka dapat diidentifikasimasalahsebgaiberikut:

1. Cara pembuatan manual banyak memakan waktu dan hasil yang terbatas.

2. Pengolahan secara konvensional membutuhkan waktu dan tenaga yang
ekstra.

3. Tingginya biaya produksi.

4. Perancangan mesin pengupas yang sudah ada belum produktif.

5. Hasil yang belum sempurna pada mesin pengiris yang sudah ada
dikarenakan bawang yang sudah di iris masih terlalu besar irisannya.

6. Menyatukan perancangan mesin pengupas dengan mesin pengiris.

7. Dalam segi waktu mesin yang telah ada sangatlah lama dalam pengolahan

pada mesin pengupas maupun pengiris.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas dan mengingat
pekerjaan proyek akhir ini dikerjakan oleh dua orang serta lebih memfokuskan
pengerjaan pada bagian masing-masing, maka dalam perancangan ini, penulis
membatasi pada perancangan mesin pengupas dan pengiris bawang serta

transmisi.

D. RumusanMasalah
Berdasarkan batasan masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana perancangan mesin pengupas bawang?
2. Bagaimana perancangan mesin pengiris bawang?

3. Bagaimana transmisi pada mesin pengupas dan pengiris bawang?



E. Tujuan Proyek Akhir
Tujuan pembuatan proyek akhir ini adalah :
a. Tujuan Umum
1. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam bangku perkuliahan untuk
diterapkan.
2. Untuk memenuhi salah satu syarat khusus lulus Program Diploma IlI
(DI) Teknik Mesin Universitas Negeri Padang.
3. Dapat mengabdikan hasil rancangan kepada masyarakat.
b. Tujuan Khusus
1. Merancang dan membuat mesin pengupas dan pengiris bawang dengan
menggunakan motor listrik.
2. Menentukan jenis bahan yang digunakan dalam pembuatan mesin
pengupas dan pengiris bawang.

3. Meningkatkan solidaritas satu tim proyek akhir

F. Manfaat Proyek Akhir
Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan proyek akhir ini adalah :

a. Bagi Penulis
1. Sebagai suatu penerepan teori dan kerja praktek yang diperoleh saat

dibangku perkuliahan.

2. Mampu mengenalkan suatu mesin pengupas dan pengiris bawang yang
praktis dan ekonomis kepada mahasiswa lainnya yang akan mengambil
proyek akhir,sehingga terinovasi untuk menghasilkan produk baru
yang lebih baik.

3. Melatih kedisiplinan serta kerja sama antara mahasiswa baik individual

maupun kelompok.

b. Bagi Pembaca
1. Terciptanya mesin ini, diharapkan membantu masyarakat berkebun
bawang untuk memperoleh proses produksi pengupas dan pengiris



bawang dengan waktu yang lebih singkat dan tenaga yang lebih
efesien.

2. Membantu dalam meningkatkan efektifitas dan efesiensi produksi.

3. Dapat memberikan informasi bagaimana cara metode perencanaan atau
merancang pembuatan pada mesin pengupas dan pengiris bawang.

4. Tulisan ini dapat menjadi referen si pembaca yang membutuhkan.

. Bagi Masyarakat

1. Mendapatkan kemudahan dan solusi dalam menjalankan usaha
pengelohan bawang menjadi sebuah produk.

2. Kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam peradaban manusia.

3. Meningkatkan kepercayaan masyarakat akan kreativitas seorang

mahasiswa.



